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2.1 Sistem Informas

Menurut Rainer, Prince, & Cegielski (2015:6hformation Technology (IT)
mengacu pada alat berbasis komputer apapun yangakgn orang untuk bekerja
dengan informasi dan untuk mendukung informasi gemrosesan informasi
kebutuhan organisasi. Ddmformation System(IS) merujuk pada mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebkaianformasi untuk tujuan
tertentu.

2.1.1 Pengertian Sistem
Menurut Graham & David (2005:15), ide dari suasiesin ialah
menyediakan sebuah kerangka kerja yang bergunak umgelihat
informasi bisnis saat mengalir dalam suatu organisiigunakan untuk

keputusan atau proses oleh teknologi informasi mmode

2.1.2 Pengertian Informasi
Menurut Rainer, Prince, & Cegielski (2015:12) imf@si
mengacu pada data yang telah diatur sehingga merekaliki makna
dan nilai kepada penerima. Misalnya, nilai rata(@PA) dengan
sendirinya adalah data, tetapi nama siswa yangbdiggkan dengan

IPK-nya adalah informasi.

2.2 Pengertian Unified M odelling Language (UML)

Menurut Dennis (2015:34), UML mendifinisikan sepegkat teknik dalam
lima belas diagram yang digunakan untuk memodebliatem. Diagram tersebut
dibagi menjadi dua kelompok: satu untuk memodeliauktur sebuah sistem dan
satu untuk memodelkan aturan. Diagram struktur mdiakan cara untuk
mempresentasikan data dan hubungan statis daldamsssigm informasi.

Menurut Dennis (2015:34), Tujuan dashified Modelling Language (UML)
untuk menyediakan kosakata umum istif@bject-Oriented dan teknik diagram yang
cukup kaya untuk memodelkan proyek pengembangaansidari analisis hingga
implementasi.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa Unified Modelling gaage (UML) itu adalah
sebuah kumpulan teknik untuk menggambarkan sebaghadh dalam suatu sistem,
tujuan dari pembuatan diagram ini dapat digunakatukumendeskripsikan proses
interaksi atau hubungan antara pengguna dengdaslatinnya dalam suatu sistem

2.2.1 Activity Diagram

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, pS5Agtivity
Diagram menggambarkan berbagai aktivitas pengguna (ataensis
orang yang melakukan setiap aktivitas, dan merjatasliran proses

secara berurutan dari setiap aktivitas.
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Gambar 2.1 Simbol-simbol Activity Diagram

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, p57 — G8)nbar
diatas menunjukkan simbol-simbol dasar yang diganalalamactivity
diagram. Simbol oval mewakili aktivitas individual dalamorkflow.
Simbol panah yang menghubungkan atau mewakili nrwatara
aktivitas. Simbol lingkaran hitam menunjukkan avdan akhir alur
kerja. Simbol layang-layang adalah titik keputuséinmana aliran
proses akan mengikuti satu jalur atau lainnya. Be@aris tebal adalah
bar sinkronisasi, yang memisahkan jalur ke bebefjalpa konkuren
atau menggabungkan jalur konkurd@ie swimlane heading mewakili
agen yang melakukan kegiatan. Karena itu umum dadenkflow
untuk memiliki usia yang berbeda (yaitu, orang-glamelakukan
langkah-langkah yang berbeda dari praserskflow, simbolswimlane



membagi kegiataworkflow menjadi kelompok-kelompok yang

menunjukkan agen yang mana yang melakukan aktivitas

2.2.2 Use Case Diagram

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, p&8e Case
adalah aktivitas yang dilakukan oleh sistem, bigaarsebagai

tanggapan atas permintaan oleh pengguna.

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, p81) Adayak

cara untuk mengatur diagranse case untuk berkomunikasi dengan

penggunastakeholders, dan anggota tim proyek. Salah satu caranya

adalah dengan menunjukkan semsacases yang diminta oleh aktor

tertentu (yaitu, dari sudut pandang pengguna). &etdn ini sering

digunakan selama definisi persyaratan karena @maistem dapat

bekerja dengan pengguna tertentu dan mengidersiifdeamua fungsi

yang dilakukan pengguna dengan sistem.
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Gambar 2.2 Simbol-simbol Use Case Diagram

2.2.3 System Sequence Diagram

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, p126-13@gem

Sequence Diagram (SSD) digunakan untuk menggambarkan aliran-

aliran informasi yang masuk dan keluar dari sistBngan demikian,

SSD mendokumentasikamnput dan output dan mengidentifikasi

interaksi antara aktor dan sistem.
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Gambar 2.3 Simbol-simbol System Sequence Diagram

Pada gambar diatas menggambarkan Proses SSD, i sepert
halnya dengan diagrammse case, figur stick melambangkan aktor —
seseorang (atau peran) yang berinteraksi dengdamsisDalam
diagram use case, aktor “menggunakan” sistem, tetapi penekanan
dalam SSD adalah pada bagaimana aktor “berintéraésgan sistem
dengan memasukkan daiiaput dan menerima datautput. Kotak
yang berlabel :System adalah sebuah objek yang gaemgarkan

seluruh sistem otomatis.

Dibawah aktor dan:System terdapat garis vertikal yang
disebut denganifeline, atauobject lifeline, hanyalah perpanjangan
dari objek itu — baik aktor atau objek — selamaukagenggunaan,
panah diantarkfeline mewakili pesan yang dikirim oleh aktor. Setiap
panah memiliki asal dan tujuan. Asal pesan adakabr atau objek
yang mengirimnya, seperti yang ditunjukkan oléfeline di ekor
panah sama halnya, aktor atau objek tujuan pegsanjuakkan oleh
lifeline yang disentuh oleh kepala panah. Tujlifaline adalah untuk
menunjukkan urutan pesan yang dikirim dan diterotedn aktor dan

objek. Urutan pesan dibaca dari atas ke bawah daiagnam.
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Gambar 2.4 L oop notation dan Alter nate notation

Pada gambar 2.4, mengilustrasikan notasi untuk mekkan
operasi berulang ini. Pesan dan pengembaliannyetaierdi dalam
persegi panjang yang lebih besar yang disédng frame, di persegi
panjang yang lebih kecil di bagian atas adalah teskriptif untuk
mengontrol perilaku pesan dalam persegi panjang yehih besar.
Loop condition untuk semua item menunjukkan bahwa pesan dalam
kotak berulang berkali-kali.

Pada gambar 2.4, menunjukkan notasi alternatifinDisanda
kurung dan teks di dalamnya disebut sebagifalse condition untuk
pesan-pesan itu. Tanda bintang (*) menunjukkan bap@san tersebut
akan mengulangi asalkan kondisi benar / salah laeb@nar.

Syslem 1)

Sales clesk

]

e
=

1
1
I
L 1
i 1
bl I I I
:{‘axabls ilem) 1 e L 1
I ; " op J I
i addSalesTex flocationCode) 4 e L 1
: B 1 : [ecessory selocted] !
b sales ta detalls ! . i
R e P B e e ': i addAccessory (anhceessory) !
L} I. B 3
[else) 1 | :
1
| addTesE remplionCode (eCade) } ! actessary delails !
T . T T s <
I |
i ta exemption defaifs : 1 :
e e Y. |
b | b T
|
1
)

() At ame notation ‘ {8) Opt frame notation

Gambar 2.5 Opt frame notation dan Alt frame notation
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Diagram sequence menggunakan du#&rame tambahan untuk

menggambarkan logika pemrosesan, seperti yang jaktan di

gambar 2.50pt Frame pada gambar 2.5 digunakan ketika pesan atau

serangkaian pesan adalah opsional atau berdaspdda beberapa
kondisi benar/salabAlt Frame digunakan dengan logikid-then-else,

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2\B. Frame dalam gambar
menunjukkan bahwa jika suatu barang kena pajak,antainbahkan
pajak penjualan, jika tidak, tambahkan kode peméeaajak untuk

pembebasan pajak penjualan.

2.24 ClassDiagram

Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2015, pl00ass
Diagram digunakan untuk menunjukkan kelas objek untuk ssistem.
Pada gambar, menggambarkan simibmmain Class dengan dua
bagian. Bagian atas berisi nama kelas, bagian bawasi tentang

atribut kelas.

o _.H—E
| The name of the class
/: -

Cuslomer

} Attributes: all objects in !
[===—""the class have a value for |
1 i each of these {

i

Gambar 2.6 Class Diagram

2.3 Sigem Analisisdan Perancangan

231

Sistem Analisis
Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2012, p5) Sisfemalisis

terdiri dari kegiatan-kegiatan yang memungkinkaiseseang untuk
memahami dan menentukan apa yang harus dicapaisisgtm baru.
Sistem Analisis jauh lebih dari sekadar pernyatamgkat tentang
masalah. Sebagai contoh, sistem manajemen pelaiggas melacak
pelanggan, mendaftarkan produk, memantau jaminan, melacak
tingkat layanan, di antara banyak fungsi lain yaaghuanya memiliki
rincian segudang. analisis sistem menjelaskan seoagi "apa" yang
harus dilakukan oleh sistem untuk memenuhi kebutufiau untuk

memecahkan masalah.
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Sedangkan Menurut Rainer, Prince & Cegielski (201324)
Sistem Analisis adalah proses dimana sistem amalisemeriksa
masalah bisnis yang direncanakan organisasi uripgcahkan dengan
sistem informasi. Tujuan utama dari sistem untuk neméukan

persyaratan untuk sistem yang ditingkatkan ataamibaru

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem analisis itlaladn
mengidentifikasi masalah dalam suatu bisnis yaran akbuat dimana
pengguns harus memecahkan dan memahami masalas teisebut

dengan menganalisis dalam sebuah sistem.

2.3.2 Sistem Perancangan
Menurut Satzinger, Jackson & Burd (2012, p5). S$iste
Perancangan terdiri dari kegiatan-kegiatan yang unghkinkan
seseorang untuk menguraikan secara rinci sistemk umemecahkan
masalah. Dengan kata lain, Sistem Perancangan mehggkan
"bagaimana" sistem akan bekerja. Itu menentukaaraegnci semua
komponen dari sistem solusi dan bagaimana merdierjpesama untuk

memberikan solusi yang diinginkan.

Sedangkan Menurut Rainer, Prince & Cegielski (20i%24).
Sistem Perancangan menggambarkan bagaimana sisteam a
menyelesaikan masalah bisnis. Penyampaian fasendg@stem adalah

sekumpulan spesifikasi sistem teknis, yang menatapkl-hal berikut:

- Sistemoutput, input danuser interface.
- Hardware, software, databases, telekomunikasi, personil dan
prosedur.
- Sebuahblueprint tentang bagaimana komponen-komponen ini
terintegrasi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Sistem Perancangaadilah
gambaran rancangan sebuah sistem dalam masalais hiang
menggambarkan sistem yang akan berjalan sesuaadémbutuhan

yang telah ditetapkan.
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2.4 User Interface

User Interfaces adalahinput dan output lebih langsung melibatkan pengguna
sistem. User Interfaces dapat digunakan oleh pengguna internal atau eladter
Rancangan mereka sangat bervariasi tergantung fadttar-faktor seperti tujuan
interface, karakteristik pengguna, dan karakteristik perangkntarmuka tertentu.
Misalnya, meskipun semudlser Interfaces harus dirancang untuk kemudahan
penggunaan yang maksimal, pertimbangan lain, segdidiensi operasional,
mungkin penting bagi pengguna internal yang dapatild untuk menggunakan
antarmuka spesifik yang dioptimalkan untuk perahgb@rangkat keras tertentu
(misalnya,keyboard , mouse, dan layar resolusi tinggi dan besar). Sebalikijszyr
Interfaces yang sangat berbeda mungkin dirancang untuk sikegada pelanggan

yang menganggap ponsel sebagai peranggat / output.

Untuk perspektif penggundjser Interface adalah seluruh sistem. program,
skrip, basis data, dan perangkat keras di belakatgrmuka tidak relevan. Teknik
desain yang mewujudkan kemampuan antarmuka penggungecara kolektif

disebut desain terpusat pengguna. yang menekaigiaprinsip penting:
- fokus lebih awal pada pengguna dan pekerjaan mereka
- mengevaluasi desain untuk memastikan kegunaan

- gunakan pengembangan berulang

25 E-Commerce

Menurut Kenneth & Carol (2014, p1@®;Commerce merupakan penggunaan
internet, web, dan aplikasi untuk bertransaksi ibishebih formal, transaksi
komersial digital secara digital antara organisdan individu. Transaksi yang
dilakukan secara digital mencakup semua transaksj Wimediasi oleh teknologi
digital. Untuk sebagian besar, ini berarti transgsg terjadi melalui internet, web,
dan melalui aplikasi seluler. Transaksi komersiatlibatkan pertukaran nilai
(misalnya uang) antar organisasi atau individu dangerupa produk atau layanan.
Pertukaran nilai sangat penting untuk memahamisHaditasare-commerce. Tanpa

pertukaran nilai, tidak ada perdagangan yang terjad
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2.5.1 Payment Sytems
Menurut, untuk memahami sistem pembayaEQCommerce, anda
harus terlebih dahulu mengenal berbagai jenismsigtembayaran umum. Ada

lima jenis utama sistem pembayaran yaitu :

+ Cash
Uang tunai, yang merupakan alat pembayaran yang ysaiy
ditetapkan oleh otoritas nasional untuk mewakikinimerupakan bentuk
pembayaran paling umum dalam hal jumlah transdkfir utama dari
uang tunai adalah uang itu langsung dapat dikonwezsjadi bentuk nilai
lain tanpa perantara dari institusi lain manapun.
»  Checking transfer
Transfer cek, yang mewakili dana yang ditransfarase langsung
melalui draf atau cek yang ditandatangani darimeigegiro konsumen ke
pedagang atau individu lainnya.
e Creditcard
Kartu kredit mewakili akun yang memberikan krediepkda
konsumen, memungkinkan konsumen untuk membeli barsembil
menunda pembayaran, dan memungkinkan konsumen ukalak
pembayaran ke beberayandor dengan satu instrumen.
* Soredvalue
Sistem pembayarastored value dilakukan dengan menyetorkan dana
ke dalam akun dan dari dana tersebut dibayarkan ditarik sesuai
kebutuhan.
e Accumulating balance
Sistem pembayaranAccumulating balance merupakan sistem
pembayaran yang mengakumulasi pengeluaran dan dikonaumen

melakukan pembayaran berkala.

2.6 Layanan Keuangan Digital

Layanan keuangan digital atdmanchless banking (bahasa Inggrisdigital
financial service, disingkat LKD) adalah kegiatan layanan jasa pematzn dan
keuangan yang menggunakan sarana teknologi digépérti seluler atau web
melalui pihak ketiga. Pihak ketiga ini dapat berupghvidu atau
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masyarakat umum, bukan karyawan lembaga bank, elah imendapat izin resmi
atau lisensi untuk membuka cabang LKD. Jadi, setidwidu dari berbagai profesi
dapat menjadi agen penyalur keuangan atau pihdgaketalu, instrumen yang

digunakan untuk melakukan pembayaran adalahg elektronik(e-cash atau e-

money).

Tujuan dibentuknya LKD adalah mengembangkan keuangaklusif
masyarakat di Indonesia serta mendukung penyaldeara bantuan pemerintah
(G2P) dengan efektif. Selain itu, LKD bermanfaatnmbantu masyarakat yang
belum pernah berhubungan dengan bambanked segment). Para agen LKD juga
bisa melayani operasi dasar perbankan seperti gerahuekening uang elektronik,

setor tunai, dan tarik tunai.

Menjawab tantangan kemudahan dan ketersediaanalay@uangan di seluruh
wilayah Indonesia, Bank Indonesia telah melakukajiak awal dan uji coba
branchless banking yang diluncurkan pada Mei 2013. Uji coba dimaksuadkdkan
oleh 5 bank dan 2 telco pada 5 provinsi (Jawa Bdaata Tengah, Jawa Timur, Bali,
dan Sumatera Selatan). Tujuan dari uji coba dim#keau adalah untuk mencari
apakah terdapdiuying need dari masyarakat dgprovider, bentuk model bisnis, dan
pengaturan yang sesuai dengan kondisi IndonBs#@mchless banking ini terutama
dilakukan dengan memanfaatkan tingginya penggurtelspon genggam, serta

kerjasama dengan unit lokal atau agen.

START “Ugi Coba FINISH
Mei 2013 Branchiess Banking” 30 November 2013
@ i

2.833 e 605 rekening tabungan
Rekening *® 2.228 uang elekironik

B8.978 = 4.016 kali setoran tunai
Transaks ® 3.132 kali pembayaran tagihan

Gambar 2.7 Perkembangan L ayanan Keuangan Digital

Kegiatan uii coba yang berakhir pada November Z@8iL&endapat apresiasi
yang cukup baik dari masyarakat dan pelaku kegiafiacoba. Hal ini terlihat dari
peningkatan jumlah transaksi, yaitu agen dan junrkekening nasabah. Animo
masyarakat untuk menabung cukup besar tercermin jeais transaksi yang
dilakukan didominasi oleh setoran tunai diikuti gen transfer dana.
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Selanjutnya dari kajian di berbagai negara, digadanwa perbankan tidak
dapat melakukan kegiatdmanchless banking dengan efisien secara sendiri, namun
dibutuhkan kerjasama dengan pihak lain, yaitu &enat perusahaan telekomunikasi.
Selain itu, tujuan semula yang hanya berupaya umteiperluas akses keuangan,
kini semakin berkembang menjadi upaya peningkatdivias ekonomi berbasis
teknologi. Dengan mempertimbangkan hal tersebutkamaranchless banking
diperluas menjadi Layanan Keuangan Digital (LKDKD.adalah kegiatan layanan
jasa sistem pembayaran dan keuangan terbatas ylakgkdn tidak melalui kantor
fisik, namun dengan menggunakan sarana teknolagratainmobile based maupun
web based dan jasa pihak ketiga (agen), dengan target layarasyarakatinbanked
danunderbanked.

s Deposit
- Agen Layanan Keuangan Digital 3 sebagr;i Agen
g LKD

Register, Top-up & Tark tunai, Pembelian, Pembayaran 1-§4
' Denit =
. — —= | AKun
= | l Agen ||

e

I
Rekening
Nasabah ||

Uang Elektronik

‘Pemegar:g
Uang
| Elektronik il | = )
5 = = ] 2 i =
e 1] N — ussD& é |
2otentikasi & |5 | I Notifikasi |

Perusahaan
Pendukung

T Platform W w
; a =2
7 | [ Kredit

- Transaksi Keuangan Melalui Telepon Genggam
Transfes, Pembayaran & Pembelian

2 otentikasi

Gambar 2.8 Proses L ayanan Keuangan Digital

Contoh Layanan Keuangan Digital

Layanan keuangan digital memang menyasar masyauakanked atau yang
tidak atau belum pernah mengenal bank. Agar tidisgumg, berikut beberapa
contoh layanan keuangan digital yang bisa Anda kama

* Uang Elektronik

Anda pasti sudah tidak asing lagi dengan layanararkgan digital
yang satu ini. Uang elektronik atatmoney biasa digunakan saat Anda ingin
membayar sesuatu, namun tidak lagi membayarnyaguoeagan uangash.
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Misalnya saja seperti ojelonline. Anda bisa membayar secara
cashless karena telah memiliki saldo pada aplikasinya. Rdiey layanare-
money pun telah beragam, mulai dari institusi perbartkaggaprovider dari

seluler.

Rekening Ponsel

Sesuai dengan namanya, rekening ponsel merupakanimg yang
bisa Anda akses melalui ponsel. Anda tak perlu kagnghapal nomor
rekening dan bersusah payah ke bank hanya untidkokeln transaksi.

Cukup dengan mengaksesnya melalui ponsel yang sedalibung
dengan internet. Biasanya rekening ponsel sudatiggrasi dengan layanan
e-money didalamnya. Sama halnya dengan rekening biasanirekgonsel
juga memiliki layanan yang sama seperti setor asaik tunai di ATM,

transfer, hingga membayar tagihan.

Tabungan Digital

Meskipun sama-sama menggunakan ponsel sebagai nyadia
tabungan digital berbeda dengeibanking ataupunm-banking. Tabungan
digital ini memudahkan Anda untuk melakukan pembmnkakening.

Cukup dengan cara mengunduh aplikasi di ponsela/utlah bisa
membuka rekening secara mandiri. Misalnya sajaugedari BTPN dan
Cermat dari BTN.

Pinjaman Uang Online atau Fintech

Teknologi memang memberikan banyak sekali kemudaieamasuk
juga soal pinjam-meminjam uang. Dengan adanya &yani, Anda bisa

melakukan pinjaman secawaline.

Anda cukup mengisi formulir melalui laptop atau pein yang
tersambung dengan internet, maka Anda bisa memacadéna tanpa agunan,
Pinjaman juga bisa disesuaikan dengan kebutuhdainSei, jumlah cicilan
dan tenornya pun berdasarkan keinginan dan keman#mnaea.
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Proses Transaksi uang elektronik

Transaksi pembayaran deng&money pada prinsipnya dilakukan melalui
pertukaran data elektronik antar dua media kompder pihak yang bertransaksi
yaitu antara kartu konsumen dan termimefchant dengan menggunakamotocol
yang telah ditetapkan sebelumnya Pertukaran datdarehik ini dapat dilakukan
melalui kontak langsunge@ntact) atau tidak langsunge@ntactless) dengan bantuan
alat yang disebutard-reader. Jenis-jenis transaksi dengemoney, secara umum

meliputi:
* Penerbitanigsuance) dan pengisian nilai uangpf-up ataul oading)

Pengisian ‘nilai uang’ pertama kali kedal@money dapat dilakukan
terlebih dahulu olehissuer sebelum dijual kepada ke konsumen. Untuk
selanjutnya konsumen dapat melakukan pengisiangulgop up) yang
umumnya dapat dilakukan melalui ATM dan terminaivtmal pengisian
ulang yang telah dilengkapi peralatan khusus odsler. Proses pengisian
ulang melalui ATM/terminal pada umumnya dirancagg@radapat langsung
mempengaruhi/mendebet rekening nasabah yang telahdengan kartue-
money milik konsumen. Proses pengisian ulang pada umunaigikukan
secaraon-line dengan koneksi langsung ke kompussuer, namun demikian
dimungkinkan pula pengisian dilakukan secafféine dimana penyelesaian
transaksi olehissuer dilakukan setelah saldo di kartu bertambah. Dalam
beberapa kasus, untuk prodetknoney yang “reloadable” dimungkinkan pula
bersaldo negatifojerdraft) dimana pada saat ada penagihan, dana tersebut

akan ditalangi dari rekening nasabah yang telaérgipjikan sebelumnya.
* Transaksi pembayaran

Pada saat seseorang melakukan pembayaran dengaygumakan
kartu e-money, maka mekanisme yang dilakukan secara garis lzEkdah

sebagai berikut :
- Konsumen meng-insert/mengarahkan kartu ke termmeathant;

- Terminalmerchant memeriksa kecukupan saldanoney terhadap

nominal yang harus dibayar;
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- Jika saldo pada karteemoney lebih besar dari nominal transaksi,
terminal memerintahkan kartu untuk mengurangi sgldda kartu

sejumlah nominal transaksi;

- Kartu milik konsumen kemudian memerintahkan termnimauk
menambah saldo pada terminal sebesar nominal ksinsa

Deposit, Collection

a. Deposit/Refund
Pada beberapa produk, nasabah pemegamney dapat melakukan

refund atau penyetoran kembali dana padaoney yang tidak terpakai/masih
tersisa untuk didepositkan ke dalam rekeningnya.

b. Collection

Prosescollection biasanya dilakukan olemerchant yaitu penyetoran
electronic value yang diterima olehmerchant dari konsumen kepadasuer
untuk untung rekeningerchant.

Manfaat L ayanan Keuangan Digital

Kemudahan yang diberikan oleh Layanan Keuangartdigiemberikan banyak

sekali manfaat, diantaranya

Mempermudah untuk Melakukan Transaksi

Dengan adanyan layanan keuangan digital, sudah Aada akan sangat
dimudahkan. Transaksi bisa dilakukan kapan sajadilanana saja. Selain
itu, layanan keuangan digital juga memberikan @lgisyang sama dengan

layanan keungan konvensional pada umumnya.

Mengurangi Antrean Panjang

Karena layanan keuangan digital bisa dilakukan ahansaja dan kapan saja,
Anda tak perlu lagi melakukan berlama-lama karearasimengantre. Hanya
bermodalkan akses internet, maka Anda sudah bidakukan berbagai
macam transaksi.

Pengembalian Uang dilakukan Secara Utuh
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Jika Anda melakukan pembayaran melalui layananngaradigital seperg-
money, Anda akan mendapatkan uang kembalian sesuai demya tertera
pada aplikasi atau kasir. Hal ini tentu tidak akdapatkan jika Anda
membayar melalui uangash, mengingat susahnya mendapatkan uang rupiah

kecil.

* Bentuk Layanan Keuangan Digital bagi Masyarakat

Sesuai dengan tujuan dari LKD yakni untuk memperlakses pelayanan
keuangan dan pembayaran masyarakat untuk menduddivifas ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan individu atau rurteatgga. Berikut
beberapa bentuk layanan keuangan digital melakn a¢{D

» Pengisian ulang ateap up

» Pembayaran tagihan yang bersifat berkala sepentbagaran listrik, air,
telpon, dan angsuran kredit

* Penarikan uang tunai

* Penyaluaran program bantuan pemerintah kepada rafaya

* Layanan lainnya yang sesuai dengan persetujuamdak Indonesia

» Sebagai fasilitator bagi masyarakat yang ingin kéan registrasi untuk

memperoleh layanan. Masyarakat yang melakukantragiselanjutnya akan
disebut sebagai pemegang, yakni pihak yang menggansng elektronik.

2.7 Laku Pandai

Laku Pandai disingkat dari Layanan Keuangan Tanaatd¢ dalam Rangka
Keuangan Inklusif, yaitu Program Otoritas Jasa Kegaa (OJK) untuk penyediaan
layanan perbankan atau layanan keuangan lainnyalunkérja sama dengan pihak

lain (agen bank), dan didukung dengan penggunaanageknologi informasi.

Kenapa Laku Pandai diperlukan?

» Masih banyak anggota masyarakat yang belum mengeealggunakan atau
mendapatkan layanan perbankan dan layanan keudaigaga. Antara lain,
karena bertempat tinggal di lokasi yang jauh dant&r bank atau adanya

biaya atau persyaratan yang memberatkan.



22

* OJK, industri perbankan, dan industri jasa keuathgianya berkomitmen
mendukung terwujudnya keuangan inklusif.

* Pemerintah Indonesia mencanangkan program Strikegjonal Keuangan
Inklusif (SNKI) pada Juni 2012, satu program disaahya adalabranchless
banking.

 Branchless banking yang ada sekarang perlu dikembangkan agar
memungkinkan layanan perbankan dan layanan keuanigamya
menjangkau segenap lapisan masyarakat di seludomésia.

Program ini bertujuan menyediakan produk-produkakgan yang sederhana,
mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan mbayayang belum dapat
menjangkau layanan keuangan. Selain itu, juga roat&an kegiatan ekonomi
masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonoam g@emerataan
pembangunan antarwilayah di Indonesia, terutanmaraniesa dan kota.

Produk-produk yang disediakan dalam program iniladd#abungan dengan
karakteristikBasic Saving Account (BSA), kredit atau pembiayaan kepada nasabah
mikro, dan produk keuangan lainnya seperti Asurbfikro. Detil produk bisa Anda

simak berikut ini :

1. Tabungan dengan Karakter BSA Tanpa Biaya AdmirssBalanan

Produk Laku Pandai yang pertama adalah TabungagdbeKarakter BSA ini
mempunyai karakteristik khusus dibandingkan prodaiknya. Karakteristik
BSA tersebut adalah:

* Tanpa batas minimum, baik saldo maupun transatai geai,

» Batas maksimum saldo dan transaksi debet rekertiegpkan Bank, namun
tidak boleh melebihi batas yang ditetapkan Perat@oritas Jasa Keuangan
(POJK), yaitu saldo maksimum Rp20 juta dan transdkbet kumulatif
sebulan maksimum Rp5 juta. Namun dalam konfiiste majeur, seperti
bencana alam, bank penyelenggara dapat mengizimksambah melakukan
transaksi debet rekening melebihi batas maksimumg géetapkan.

» Tidak ada biaya administrasi bulanan, biaya peméukian penutupan
rekening, serta transaksi kredit rekening.

Manfaat yang Didapat Masyararakat dari Tabungakdakteristik BSA:
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* Masyarakat dapat menyimpan uang di bank, tanpa &trasaldo tabungan
berkurang karena biaya administrasi, namun tetapdapat bunga tabungan
serta dijamin Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

* Masyarakat dapat melakukan transaksi tanpa harbarke cukup
mengunjungi agen Laku Pandai yang terdekat.

Pembukaan rekening tabungan BSA dapat dilakukdamk atau Agen Laku
Pandai. Semua Warga Negara Indonesia (WNI) yanginbemempunyai
tabungan BSA dapat menjadi nasabah dengan syassdie hanya memiliki 1
tabungan pada bank tersebut. Untuk membuka tabuB&#n calon nasabah
cukup menunjukkan dokumen identitas serta memhberikdormasi yang
diperlukan bank, mencakup nama lengkap, alamapaedan tanggal lahir, serta
Pekerjaan. Pelajar dapat membuka tabungan BSA maskielum memiliki
dokumen identitas, dengan cara menunjukkan karajgreditambah dokumen

identitas dan surat persetujuan dari orang tuavaiu

Ketika pembukaan tabungan BSA, nasabah dapat laggsenyetor uang
meskipun proses verifikasi belum selesai. Namunstksi selain penyetoran
tunai, baru dapat dilakukan setelah Bank menyepgmbukaan tabungan BSA.

Apabila batas saldo maksimum tabungan BSA ditetagdank Rp7,5 juta
dan saldo nasabah mendekati batas maksimum, ma&batadapat mengajukan
perubahan status tabungan BSA menjadi tabungareredemudian nasabah
mengisi formulir pembukaan rekening reguler dan yaerpaikan fotokopi kartu

identitas yang masih berlaku serta dokumen pendylainnya.

Apabila batas saldo maksimum tabungan BSA ditetajkank Rp10 juta dan
saldo nasabah mendekati batas maksimum, namunaiasatum mengajukan
permintaan perubahan status menjadi tabungan regumeaka bank
menginformasikan kepada nasabah melalui SMS bahida sabungannya telah
mendekati batas maksimum saldo BSA, sekaligus ntankionfirmasi apakah
nasabah setuju mengubah status tabungannya méatjadigan reguler. Apabila
setuju, nasabah mengisi formulir permohonan peratari tabungan BSA
menjadi tabungan regular, disertai pemberian fqiokartu identitas yang masih
berlaku dan dokumen pendukung lainnya. Jika tidatujs, bank memberi

penjelasan secara lisan atau tertulis, bahwa nlaseladk dapat melakukan
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2.

penyetoran tunai atau menerima transfer masuk paloiangan BSA, karena

dapat melewati batas maksimum saldo tabungan.
Kredit/Pembiayaan Mikro untuk Membiayai Kegiatarabla Produktif

Produk Laku Pandai yang kedua adalah Kredit atambReaan Mikro.
Kredit ini bertujuan untuk membiayai kegiatan usapeoduktif, seperti:
pertanian, perkebunan, mendirikan warung, sertéataaglain yang mendukung
keuangan inklusif, seperti: melahirkan, pengobal@m kedukaan, maka nasabah
BSA dapat mengajukan kredit mikro. Pihak yang dapamgajukan permohonan
kredit mikro adalah semua orang yang menjadi ndstdimuingan BSA minimal 6
bulan. Nasabah yang kurang dari 6 bulan dapat mgagapermohonan, asalkan
bank yakin terhadap kelayakan dan kemampuan kenacejan debitur untuk

mengembalikan kredit.

Kredit Laku Pandai memiliki jangka waktu paling larh tahun dengan batas
maksimum kredit Rp20 juta. Namun untuk calon debjtang siklus usahanya
lebih dari 1 tahun, seperti ternak sapi, tanamam kdan tanaman kopi. Selain
itu, bila siklus usahanya membutuhkan lebih dagHhun juga boleh mengajukan
kredit mikro Laku Pandai. Permohonan pengajuanikdapat disampaikan ke
bank atau melalui agen yang diteruskan ke bankekeatdagen. Sebelum
menyetujui permohonan kredit, bank menganalisisnplponan kredit, dengan
mempertimbangkan karakter calon debitur, kewajdraya yang dibutuhkan,
kemampuan mengembalikan kredit, serta informasi gErdamping, kelompok

tani, dinas atau instansi terkait.

Asuransi Mikro untuk Memproteksi Masyarakat yang@@aghasilan Rendah,
dengan Premi yang Ringan

Produk Laku Pandai yang ketiga adalah Asuransi dilksuransi Mikro
Laku Pandai merupakan produk asuransi untuk meeijmbinasyarakat yang
berpenghasilan rendah, dengan premi yang ringgertekesehatan, kebakaran,

kecelakaan dan gempa bumi.
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Bab V PENERAPAN CUSTOMER DUE DILIGENCE (CDD) Pasél

(1) Terhadap calon nasabah tabungan dengan karakiésiSAA, Bank dengan
bantuan Agen cukup menerapkan prosedur CustomeDligence (CDD)
yang lebih sederhana.

(2) Prosedur CDD yang lebih sederhana sebagaimana slithgada ayat (1)
tidak dapat diterapkan terhadap calon nasabahlapphling sedikit:

a. terdapat ketidaksesuaian profil calon nasabah,;

b. calon nasabah merupakan Politically Exposed P€RER); dan/atau

C. terdapat dugaan terjadi transaksi pencucian uami@i@da pendanaan
terorisme.

(3) Terhadap calon nasabah sebagaimana dimaksud patdd pyBank dengan
bantuan Agen wajib meminta informasi paling sediké&ncakup:

a. nama lengkap;

b. alamat tempat tinggal sesuai dokumen identitasatianat domisili
apabila ada;

C. tempat dan tanggal lahir; dan

d. pekerjaan.

(4) Informasi calon nasabah sebagaimana dimaksud pgda (8) wajib
didukung dengan dokumen identitas atau dokumennyainsebagai
pengganti dokumen identitas yang dapat memberikayakinan kepada
Bank tentang profil calon nasabah dan spesimeratardjan.

2.8 OneTimePassword (OTP)
Menurut Musliyana, Munadi, &Arif (2016:21-29), OTRerupakan metode

otentikasi yang menggunakan password yang selalibak setelah setiap kali login,
atau berubah setiap interval waktu tertentu. OTpaddibedakan atas dua kategori
yaitu:

1. OTP berbasiskan algoritma matematika

OTP jenis ini merupakan tipe lainnya dari OTP yamgnggunakan algoritma
matematika kompleks seperti fungsiash kriptografi untuk membangkitkan
password baru berdasarkapassword sebelumnya dan dimulai dari kunshared

rahasia. Contoh algoritma matematika yang digunalalam OTP ini adalah

algoritmaopen source OATH yang telah distandarkan dan algoritma-alguait
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lainnya yang telah dipatenkan. Beberapa produkagilyang menggunakan

otentikasi ini adalah:

« CRYPTOCard
CRYPTOCard menghasilkan OTP baru setiap kali tomf@oHitekan.
Sistem komputer akan menerima beberapa nilai baldiga tombolnya
ditekan lebih dari sekali secara tidak sengaja gitau client —nya gagal
mengotentikasi.
* Verisign
Verisign unified authentication menggunakan standar dari OATH.
» E-Token Aladdin knowledge system NG-OTP
E-token Aladdin knowledge system NG-OTP merupakahybrid antara USB
dan token OTP E-token Aladdin knowledge system NG-OTP
mengkombinasikan fungsionalitas dari token otestik@ng berbasismart
card dan teknologi otentikasi usene-time password dalam mode terpisah.

2. OTP berbasis sinkronisasi waktu

OTP jenis ini berbasis sinkronisasi waktu yang balusecara konstan pada setiap
satuan interval waktu tertentu. Proses ini memariuinkronisasi antara token milik
client denganserver otentikasi. Pada jenis token yang terpisdilsconnected token),
sinkronisasi waktu dilakukan sebelum token diberikepadaclient. Tipe token
lainnya melakukan sinkronisasi saat token dimasuld@am suatu aldanput. Di
dalam token terdapat sebuah jam akurat yang tetahkbnisasikan dengan waktu
yang terdapat padsrver otentikasi. Pada sistem OTP ini, waktu merupakagian
yang penting dari algoritmgpassword, karena pembangkitampassvord baru
didasarkan pada waktu saat itu dan bukan pagsword sebelumnya atau sebuah

kunci rahasia.

Pada penelitian terkait, OTP jenis ini sudah mdienplementasikan terutama pada
remote Virtual Private Network (VPN), dan keamanan jaringan Wi-Fi dan juga pada
berbagai aplikasklectronic Commerce (E-commerce). Ukuran standar penggunaan
waktu pada algoritma ini adalah 30 detik. Nilai gipilih sebagai keseimbangan
antara keamanan dan kegunaan.
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29 MTCN
Money Transfer Control Number (MTCN) adalah kode unik yang ditetapkan
untuk kirim tunai. Penerima akan membutuhkan kaulk ini ketika penerima ingin

mengambil uang di lokasi agen.
Kode Pencairan (MTCN) dan Masa Berlakunya:

1. Pengirim wajib memberitahukan kepada Penerima kpeecairan uang
(MTCN), segera setelah transaksi pengiriman bdrhdikikukan oleh Agen
pengiriman uang TrueMoney.

2. TrueMoney tidak berwenang memberitahukan inforrtrasisaksi pengiriman
uang maupun kode pencairan (MTCN) kepada penerima.

3. TrueMoney tidak bertanggung jawab jika informasdé&opencairan (MTCN)
tersebut diterima oleh orang yang tidak berhak mewe dan kemudian
dicairkan.

4. Masa berlaku kode pencairan MTCN adalah selama @0 dejak tanggal
transaksi, setelah 30 hari maka masa berlaku kol€NVhabis éxpired), dan
dapat diperpanjang dengan cara Pengirim menghublaginan Pelanggan
(contact center) TrueMoney.

5. Sesuai dengan ketentuan perundangan yang berkaksgiama 90 hari ditambah
dengan 90 hari berikutnya, uang kiriman belum dika&n pencairan/penarikan
maka uang kiriman tersebut oleh TrueMoney akanralgerimakan kepada
Balai Harta Peninggalan.

6. Selama masa tersebut di atas, TrueMoney akan ngatlgan atau memberitahu

pengirim melalui notifikasi elektronik bahwa uarnigrkan belum dicairkan.
Pembatalan Transaksi oleh Pengirim:

1. Pengirim dapat melakukan pembatalan transaksi gepmarbelum dilakukan
penarikan uang oleh penerima. Segala keluhan dam gigatan dan atau
tuntutan dari penerima sepenuhnya merupakan tagggwab pengirim dan
oleh karenanya Pengirim akan membebaskan TrueMdaeykeluhan dan atau
gugatan dan atau tuntutan dimaksud.

2. Pembatalan transaksi dapat dilakukan di agen RevagirUang TrueMoney yang
telah ditentukan.
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3. Atas pembatalan transaksi, imbalanfee yang telah diterima

oleh TrueMoney tidak dapat ditarik kembali oleh gam.
Ketentuan Penerimaan/Pencairan Uang:

1. Untuk melakukan pencairan, penerima diwajibkan memgbKartu Identitas
dan kode penarikan (MTCN) yang telah diberitahubdaih pengirim.

2. Sebelum menjalankan proses pencairan, petugagagegiriman
uang TrueMoney wajib melakukan validasi terhadapepea.

3. Penerima harus memeriksa dengan benar jumlah wamggditerima sebelum
meninggalkan Agen TrueMoney Pengiriman Uang. Juméaig yang
diterima harus sesuai dengan jumlah penarikan daarisi penarikan.

4. TrueMoney tidak bertanggung jawab apabila terjadidak sesuaian jumlah
uang setelah penerima meninggalkan Agen TrueMoreagiRman Uang.

5. Dalam hal terjadi kesalahan pengiriman uang, pereebersedia
untuk mengembalikannya kepada TrueMoney.



